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ABSTRAK 
 
PTK ini merupakan penelitian Tindakan kelas yang mengkaji peningkatan kemampuan Pemahaman konsep VII SMP 
Negeri 2 Siak Hulu.  Pembelajaran ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui hal- hal apa saja yang terjadi didalam 
aktifitas belajar siswa dan bagaimana hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Inggris materi Descriptivr Text dengan 
menggunakan model pembelajaran Demonstrasi dapat berjalan sesuai yang diharapkan. Proses Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) ini dilakukan dengan dua siklus, masing-masing meliputi empat tahap utama yaitu perencanaan, Tindakan, 
observasi dan refleksi. Hasil penelitian menunjukan bahwa, penggunaan model pembelajaran Demonstrasi dapat 
meningkatkan mengidentifikasi ciri-ciri dan mendesain bentuk bangun ruang. Tindakan penelitian ini sesuai dengan 
masalah yang dialami dalam belajar. 
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PENDAHULUAN 
 Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang digunakan sebagai bahasa komunikasi 

penghubung antar semua bangsa dan negara di seluruh dunia. Kemampuan berbahasa Inggris 

merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting bagi siswa karena Bahasa Inggris sudah 

menjadi bahasa universal yang digunakan dalam dunia teknologi, pendidikan, politik, perdagangan, 

serta merupakan alat komunikasi yang paling sering digunakan oleh dunia. 

 Kementerian Pendidikan Nasional menetapkan pentingnya pelajaran Bahasa Inggris dengan 

tiga tujuan, diantaranya mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris, baik 

dalam bentuk lisan atau tulis, yang meliputi kemampuan mendengarkan (listening), berbicara 

(speaking), membaca (reading), dan menulis (writing), menumbuhkan kesadaran tentang hakikat 

bahasa dan pentingnya bahasa Inggris sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama 

belajar dan mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antarbahasa dan budaya serta 

memperluas cakrawala budaya agar siswa memiliki wawasan lintas budaya dan dapat melibatkan diri 

dalam keragaman budaya (Sidiknas, 2000). 
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  Departemen Pendidikan Nasional juga menetapkan bahwa kemampuan yang harus dimiliki 

oleh pelajar Indonesia adalah memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan, serta 

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya dengan menggunakan bahasa Inggris 

(Sidiknas, 2003). Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan yaitu seringnya terjadi kesalahan 

dalam Pembelajaran Descriptive Text disebabkan kurangnya kosa kata yang dimiliki siswa, 

pemehaman konsep siswa masih rendah terhadap materi. Hasil belajar Bahasa Inggris lebih rendah 

dibanding dengan pelajaran lain karena Bahasa Inggris dianggap sebagai salah satu pelajaran yang 

sukar dan tidak menyenangkan. Hal sama terjadi di Depok (Virdhani, 2013) dan Surabaya (Efendi, 

2010) hasil Ujian Bahasa Inggris siswa Depok rata-rata menurun dan Nilai mata pelajaran bahasa 

Inggris di Surabaya banyak yang rendah.  

Pemahaman konsep yang salah akan berakibat pada kesalahan terhadap pemahaman 

konsep yang lainnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan teman sejawat 

teridentifikasi bahwa penyebab rendahnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran matematika 

adalah: 

1) Guru kurang menggunakan model/ metode pembelajaran yang bervariasi dan inovatif. 

2) Guru kurang menggunakan media dan alat peraga yang konkret /relevan 

3)  Peserta didik menganggap pembelajaran matematika itu sulit. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2018:234) “Kesulitan belajar adalalah suatu kondisi dimana 

prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah ditetapkan” dan kesulitan belajar 

adalah suatu pendapat yang keliru dengan rendahnya intelegensi karena dalam kenyataan cukup 

banyak anak didik yang memiliki intelegensi yang tinggi tapi hasil belajarnya rendah jauh dari yang 

diharapkan. Menurut Adurrahman dan Pingge,(2016:145) “Pada guru umumnya memandang semua 

siswa yang memperoleh prestasi belajar rendah disebut siswa berkesulitan belajar” . 

Jadi dari pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar 

adalah suatu keadaan yang menyebabkan siswa tidak dapat  belajar sebagaimana mestinya. Berangkat 

dari segala persoalan tersebut perlu kiranya seorang guru mencari inovasi dan solusi untuk mengatasi 

persoalan-persoalan dalam pembelajaran matematika. Guru perlu menetapkan model dan metode 

pembelajaran yang sesuai agar dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Guru perlu 

menerapkan pembelajaran yang lebih memfokuskan pada proses pembelajaran yang mengaktifkan 

peserta didik untuk menemukan kembali konsep-konsep, melakukan refleksi, abstraksi, formalisasi 

dan aplikasi. Pembelajaran ini salah satunya dapat dilakukan melalui metode demonstrasi.   

Metode demonstrasi merupakan metode mengajar dengan cara memperagakan barang, 

kejadian,aturan dan urutan melakukan kegiatan baik secara langsung maupun melalui penggunaan 

media pengajaran yang relevan dengan materi yang disajikan, Dalam hal ini peserta didik akan 

terangsang untuk mengidentifikasi, mendiskusikan dan mengamati media dan alat peraga yang 

diberikan, peserta didik juga dapat menggunakan pengalaman pengalamannya untuk mengkonstruksi 
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pengalaman baru melalui proses demonstrasi dan presentasi. Guru hanya berperan sebagai fasilitator 

dan motifator agar peserta didik dapat menyelesaikan dan memjawab soa tugas  yang diberikan guru.

 Dilihat dari permasalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan 

judul “Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik Materi Descriptive Text 

Bahasa Inggris Metode Demonstrasi Matematika Kelas VII SMP Negeri 2 Siak Hulu” 

METODE PENELITIAN 
  Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Siak Hulu  . 

Pelaksanaaan penelitian ini dilakukan di kelas VII SMP Negeri Siak Hulu. Waktu pelaksanaan 

berlangsung 12 Desember 2022 

Agar penelitian berjalan dengan lancar, maka peneliti menyusun tahapan-tahapan yang akan 

dimulai, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamtan (observasi) dan refleksi. 

 Hal yang demikian dapat di desain sebagai berikut : 

 

      Refleksi Awal Perencanaan 

 

 Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan  

 

  Pengamatan 

 

  Perencanaan 

 

 Refleksi  SIKLUS II Pelaksanan 

 

  Pengamatan 

 

               ? 

1. Pelaksanaan Siklus I 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka dapat disusun rancangan dalam 

penelitian tindakan siklus pertama, yaitu : 

a. Tahapan Perencanaan (Planning) 
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Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus pertama, terlebih dahulu guru menyusun   perencanaan, 

adapun hal-hal yang akan dilakukan adalah : 

1) Mengajukan permohonan izin kepada kepala sekolah, komite, dan wali murid.  

2) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar mengajar.  

3) Merancang strategi dan skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan menggunakan 

Model pembelajaran Discovery Learning. 

4) Menentukan indikator-indikator ketercapaian keberhasilan dalam pembelajaran.  

5) Menyusun instrumen penelitian untuk proses pengumpulan data yang terdiri dari lembar 

penilaian dan observasi. 

6) Menentukan fokus observasi dan aspek–aspek yang akan diamati sebagai pedoman lembar 

observasi. 

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

1) Guru memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yang akan diberikan kepada 

peserta didik.  

2) Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning. Dalam hal ini, guru memutar PPT lalu membagikan puzzel. Selain itu 

pula, guru membentuk siswa berkelompok.  

3) Guru memberikan soal evaluasi melalui Lembar Kerja Peserta didik yang digunakan untuk 

penilaian.  

c. Tahapan Pengamatan/ Observasi (Observing) 

Pada tahap ini, peneliti dibantu teman sejawat mengamati dan mencatat semua data dan 

informasi dalam proses pembelajaran selama penelitian tindakan berlangsung, sehingga dapat 

mengetahui proses pembelajaran sudah sesuai dengan rancangan yang telah dibuat atau belum. Pada 

tahap ini dilaksanakan observasi dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang 

diharapkan pada pembelajaran tersebut. 

d. Tahapan Refleksi (Reflecting) 

Dalam tahap refleksi, kegiatan yang dilakukan yaitu mengkaji secara menyuluruh tindakan 

yang telah dilakukan. Pada tahap ini penulis melakukan penilaian evaluasi, analisis hasil belajar, dan 

mendiskusikan data yang telah diperoleh. Apabila hasil belajar peserta didik masih rendah maka 

dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.  

2. Pelaksanaan Siklus II 

Tahapan kegiatan pada Siklus II identik dengan tahapan yang dilakukan pada Siklus I. Alur pada 

siklus II sama dengan alur pada siklus I. 

a. Tahapan Perencanaan (Planning)  

1) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar mengajar.  
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2) Merancang strategi dan skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning.  

3) Menentukan indikator-indikator ketercapaian keberhasilan dalam pembelajaran.  

4) Menyusun instrumen penelitian untuk proses pengumpulan data yang terdiri dari lembar 

penilaian dan observasi.  

5) Menentukan fokus observasi dan aspek–aspek yang akan diamati sebagai pedoman lembar 

observasi.  

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

1) Guru memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yang akan diberikan kepada 

peserta didik.  

2) Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Montessori. Dalam hal ini, guru melaksanakan proses benda – benda di sekitar lingkungan 

secara langsung. Selain itu pula, guru menggunakan media peraga berupa kartu huruf, kartu 

suku kata, kartu kata dan gambar binatang yang berhubungan dengan materi pembelajaran 

yang disajikan 

3) Guru memberikan soal evaluasi melalui lembar kerja peserta didik yang digunakan untuk 

penilaian.  

c. Tahapan Pengamatan/Observasi (Observing) 

Pada tahap ini, peneliti mengamati dan mencatat semua data dan informasi dalam proses 

pembelajaran selama penelitian tindakan berlangsung, sehingga dapat mengetahui proses 

pembelajaran sudah sesuai dengan rancangan yang telah dibuat atau belum. Pada tahap ini 

dilaksanakan evaluasi dengan tujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian hasil belajar 

peserta didikyang diharapkan pada pembelajaran tersebut. 

d. Tahapan Refleksi (Reflecting) 

Dalam tahap refleksi, kegiatan yang dilakukan yaitu mengkaji secara menyeluruh tindakan yang 

telah dilakukan. Pada tahap ini penulis melakukan penilaian evaluasi, analisis capaian 

pembelajaran, dan mendiskusikan data yang telah diperoleh. Apabila hasil belajar peserta didik 

masih rendah maka dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

D. Teknik Analisi Data 

Data penelitian menggunakan teknik data kuantitatif yaitu data yang  berbentuk angka atau 

data kualitatif yang diangakakan ( dalam Durri Andriani, dkk, 2010). Data yang dikumpulkan adalah 

data yang berkaitan dengan proses  dan hasil pembelajaran melalui model pembelajaran Discovery 

Learning  Dengan mengacu pada data dilembar observasi hasil unjuk kerja anak. Pada siklus 1 dan 

siklus 2 dalam pengamatan dan penilaian menggunakan grafik dan table grafik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengamatan Siklus  

 Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh Guru yang bertindak sebagai peneliti, pada 

saat berlangsungnya proses pembelajaran diperoleh data kondisi dan permasalahan pembelajaran 

yang terjadi pada siswa kelas VII SMP kurang memahami dalam membaca deskriptif text sehingga 

siswa memiliki prestasi belajar yang rendah. Berdasarkan kondisi yang ada, maka peneliti 

merencanakan pembelajaran model pembelajaran Discovery text dengan menggunakan PPT dan 

bahan ajar berupa puzzle dalam mengakses pembelajaran dilakukan disiklus 1, agar mahasiswa 

termotivasi dalam membaca, sehingga meningkatkan minat dalam membaca meningkat.  

B. Refleksi Siklus I 

Setelah melakukan tindakan pembelajaran, penulis melakukan diskusi dengan teman sejawat yang 

telah melakukan pengamatan. Hasil dari pengamatan yang diperoleh selama proses belajar mengajar 

yang telah dilaksanakan kemudian dianalisa. Berdasarkan analisa tersebut guru melakukan refleksi 

diri untuk menentukan hasil atau tidaknya tindakan yang telah dilaksanakan dan merencanakan 

tindakan berikutnya. 

Berdasarkan hasil refleksi dan pengamatan yang dilakukan, ternyata kelemahan yang terjadi pada 

siklus pertama adalah media yang disediakan oleh guru terlalu kecil sehingga tidak menarik minat 

anak untuk mau melaksanakan tugas yang diberikan guru. 

C. Refleksi Siklus II 

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan mengikuti RKH yang disusun sebelumnya, 

penaiiti melakukan diskusi dengan observer sebagai pengamatan dalam penelitian tindakan ini. Dan 

ternyata hasil siklus kedua lebih baik jika dibendingkan dengan hasil siklus pertama.  

Hasil refleksi siswa pada penbelajaran materi descriptive text “ my mother” menggunakan 

metode discovery learning dengan memakai PPT pembelajaran. Peserta didik merasa senang dan 

bersemangat dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Penjelasan lengkap tentang 

dampak dari aksi serta langlah- langkah maupun respon dan factor dalam pembelajaran ini 

berdasarkan dari pengalaman yang dihadapi adalah sebagai berikut, dampak dari aksi dan 

Langkah- langkah yang telah dilakukan yaitu hasil yang dirasakan sangat positif. Hal ini dapat 

dilihat dari beberapa hasil yang terlihat ada perubahan dan merasakan manfaatnya yaitu yang 

berkaitan dengan berkurangnya kesulitan siswa terhadap pemahaman dan penguasaan materi 

pembelajaran. Ternyata dengan adanya metode tanya jawab selama berlangsung membuat peserta 

didik lebih percaya diri dan berusaha memberikan jawaban yang terbaik. Apakah hasilnya efektif/ 

tidak berdasarkan keseluruhan dari hasil pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan model 

pembelajaran discovery learning, sangat efektif karena mereka mampu menyelesaikan masalah 

yang dihadapi hal ini dapat dilihat dari hasil presentasi peserta didik, dapat dilihat dari kesimpulan 

setiap pembelajaran yaitu terlihat dari hasil kerja peserta didik sangat baik dan meningkat, peserta 



 

64 | Journal of Innovative and Creativity, 3 (3) 2023 

didik menjadi lebih semangat dan termotivasi dalam belajar, Tingkat pemahaman siswa terkait 

materi Pelajaran lebih meningkat. 

Berdasarkan hasil refleksi dan pengamatan yang dilakukan, ternyata pembelajaran yang 

saya berikan pada siklus kedua lebih baik dari siklus pertama. Hal ini terjadi karena saya 

mempelajari kembali kelemahan yang terjadi pada siklus pertama, Pembelajaran yang saya berikan 

saya sesuaikan dengan indikator dalam kurikulum yang berlaku dan saya mau belajar serta mau 

menerima masukan dari Pihak Iain dan mengambil pelajaran dari apa yang telah terjadi.  

KESIMPULAN 
Metode demonstrasi dianggap efektif dalam mengajar Bahasa Inggris di sekolah dasar 

karena Metode demonstrasi merupakan metode mengajar dengan cara memperagakan barang, 

kejadian,aturan dan urutan melakukan kegiatan baik secara langsung maupun melalui penggunaan 

media pengajaran yang relevan dengan materi yang disajikan, Dalam hal ini peserta didik akan 

terangsang untuk mengidentifikasi, mendiskusikan dan mengamati media dan alat peraga yang 

diberikan, peserta didik juga dapaat menggunakan pengalaman-pengalamannya untuk 

mengkonstruksi pengalaman baru melalui proses demonstrasi melibatkan peserta didik dalam 

pembelajaranBahasa Inggris yang relevan dalam kehidupan sehari-hari dan memperoleh hasil 

belajar yang memuaskan. 
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